Prolog 


Derasnya hujan tak membuat aku lengah untuk berlari, 
deraian air mata tak terlihat karena tertutup oleh derasnya 
hujan. Tak peduli berapa banyak air mata yang ku 
keluarkan. Kali ini sakit yang amat sangat kurasa, aku tetap 
berlari sekuat tenaga demi seseorang yang hampir saja 
berhenti berjuang untukku. Sesekali aku jatuh lunglai, lutut 
dengan kasar mencium jalanan aspal yang membuat kulitku 
luka, lecet hingga menimbulkan keluar darah. Tapi aku tak 
merasakan perih, karena ada yang lebih perih dari itu, 
hatiku. 


Tok..tok..tok.. 
Tok..tok..tok.. 


Dingin tak lagi kurasakan setelah akhirnya aku berhasil 
berdiri di sebuah rumah besar yang penuh dengan 
kenyamanan itu. Sekali lagi aku mengeluarkan banyak air 
mata, lututku seketika lemas dan akhirnya aku terjatuh di 
depan pintu rumah tersebut. Dan pintu dibuka.. 


"Maafkan aku!! Kamu salah paham!" 


Aku segera berdiri dan memeluknya. Badannya hangat, 
wangi. Beda jauh dibanding aku yang dingin, dan kotor 
penuh dengan airjalanan dan darah yang mengalir di lutut. 


"Sas!! Kenapa!? Iya-iya nanti kita bercerita tentang ini ya.. 
Masuk dulu.." 


Aku tak mampu berdiri lagi, aku lemas.. aku sakit.. aku 
jatuh.. aku lega.. aku berhasil menemuinya. Seseorang yang 
hampir saja berhenti berjuang demi aku. Kali ini aku akan 
membalasnya! Aku memilih dia! 


Dan seketika semuanya gelap, dingin.. aku menggigil.. 


"Aku pernah merasakan bahagia sebahagianya sampai- 
sampai aku ingin menelan semua isi dari dunia ini.. Dan aku 
pernah merasakan sedih sesedihnya sampai-sampai aku 
ingin menghilang dari kejamnya dunia ini. Dan sedikit 
tentang diriku.." 


Sahabat 


Aku ingin kamu, kamu, dan kamu.. Aku ingin kalian semua 
milikku dan pada akhirnya menjadi KITA. 


SASSS!!!! Bangun!!! Dasar pemalas!! Perawan tuh nggak 
boleh tidur sampai siang gini!! Itu loh Lala jemput kamu!! 
Sasss Ya Allah ni anak ampun deh! omel kak Ran 
membuatku terpaksa bangun dari tempat tidur, dengan 
malas ku lihat jam beker yang menunjukkan pukul 8 pagi. 
Menurutku sih jam segitu masih pagi. Entahlah Kak Ran 
beda pendapat denganku. Kulihat wajah Kakakku yang 
cukup manis itu, wajahnya cantik, kulitnya kuning, tapi 
garangnya masya Allah. 


Cepat mandi sana! Habis ini sarapan! ujar Kak Ran sekali 
lagi, dan dengan malas aku berjalan menuju ke arah kamar 
mandi, karena masih mengantuk, tak sengaja aku menubruk 
tembok. Lagian siapa sih yang nyuruh masang tembok 
disini!!? Sakit tau.. kulihat Kak Ran tertawa terbahak-bahak 
melihatku sadar seketika. Dengan kesal kulempar dia 
dengan handukku. Dan oh tidak! Dia marah dan hampir saja 
dia melempar spatula ke arahku. Untung saja aku jago 
berlari. Berlari keluar kenyataan juga bisa kok! Haha!! 


Setelah mandi dan sarapan aku segera menemui Lala, Rouf, 
Kevin, Zaza. Wajah mereka terlihat lesu dan sepertinya itu 
kode mereka agar aku segera minta maaf ke mereka! Haha 
ogah! Lagian siapa suruh mereka setia nungguin aku!? 
Hehe.. 


Nggak kurang lama? omel Lala. Kulit sawo matang dan 
wajah mirip aku ini mempunyai watak yang sangat sangat 
aduhai. Selain mempunyai suara yang merdu, dia juga sah 
jadi ibu keduaku. Suka ngomel nggak jelas ketika aku 


melakukan kesalahan. Tapi sifat itulah yang membuat kami 
suka dengannya. Dia disiplin dan baginya waktu adalah 
uang. Alias dia tidak mau membuang-buang waktu. Dan hari 
ini, mukanya garang sekali. Aku jadi takut dia lapar trus 
makan aku. Haha.. 


Uda La, Sasi lain kali tepat waktu ya. Kita hampir 2 jam 
disini nungguin kamu. Ujar Zaza. Gadis yang mempunyai 
wajah manis dan berkulit agak hitam ini mempunyai sifat 
beda jauh dengan Lala. Zaza ini mempunyai sifat keibuan, 
tutur katanya lembut yang membuat para lelaki klepek- 
klepek dah.. suka ngomel juga, tapi aku lebih suka diomelin 
dia, daripada diomelin Lala. Soalnya kalau diomelin dia, aku 
bisa tidur. Karena kalau ngomel persis kayak bu haji sedang 
ceramah di masjid. Hehe.. 

Kami berlima menuju ke cafe, disitulah kami selalu 
nongkrong. Selain tempatnya bernuansa seni, nyaman dan 
murah, ada lagi yang sangat kami suka yaitu ada Wi-Fi 
gratis. Haha.. dan juga cafe ini adalah milik keluarga Rouf. 
Laki-laki yang sangat tampan ketika jauh dari kami. Laki-laki 
yang sangat berwibawa dan cerdas, tak heran jika Rouf ini 
sangat populer. Apalagi kalau di sekolah. Tapi Rouf kalau 
udah ngumpul bareng kami, sifat aslinya muncul deh. 
Sebenarnya dia anak yang lemot, pemalas dan manja. 
Contoh untuk hari ini, dia dengan manja merayuku agar aku 
yang nyetir sepedanya. Padahal aku cewek dia cowok. 
Harusnya kan aku yang dibonceng. Eh malah dia yang aku 
bonceng. Nggak pantas amat! 


Vin! Kamu mau pesan apa? tanyaku. 


Biasa Sas, white coffe. Jawabnya cuek. Kevin adalah 
manusia yang berkulit paling putih diantara kami (maklum 
dia adalah keturunan Belanda). Selain cakep dan lugu, 
Kevin juga sangat populer. Dia adalah cowok yang terkesan 
cuek terhadap wanita. Beda dengan Rouf si penggoda. Tapi.. 


saat kumpul bareng kita, kepribadian Kevin muncul deh! 
Sebenarnya dia adalah anak yang sangat cupu dan sering 
ketinggalan zaman! Haha.. 

Kami berlima mempunyai nama yaitu RouSaLaVinZa yang 
terdiri dari Rouf, Sasi, Lala, Kevin dan Zaza. Kami sudah 
berteman sejak kecil, rumah kami juga dekat bahkan sejajar. 
Kecuali Zaza, rumah Zaza tidak sejajar dengan kami 
melainkan di depannya pas menghadap rumah Kevin. 
Karena waktu kecil, Zaza pindah rumah. Walaupun banyak 
perbedaan diantara kami, perbedaan itu tidak pernah 
menjadi alasan buat kami untuk berpisah. Bahkan sampai 
kami menduduki bangku SMA dan walaupun saat ini 
masing-masing diantara kami memilki jenis kelas yang 
berbeda (Rouf anak IPA 1, Lala anak IPA 4, Sasi anak Bahasa, 
Zaza anak IPS 6 dan Kevin anak IPS 2). Kami tetap 
berkumpul dan bermain disaat jam kosong ataupun waktu 
istirahat. Dan semoga persahabat ini tidak akan musnah 
untuk selamanya. Hingga maut menjemput salah satu 
diantara kami semua. 


Sas, aku punya kenalan baru nih! ujar Lala tiba-tiba. la 
bercerita banyak mengenai foto dia yang ada di HPnya. 
Kulihat wajahnya yang terpampang di Hpnya Lala tersebut. 
Wajahnya putih, sipit, mancung. Aku tanya namanya, dan 
Lala menjawab. Namanya Aris. 


Kamu setuju nggak kalau aku sama dia? tanyanya sekali 
lagi, membuatku terpaksa berhenti memakan Fried chicken 
katsu kesukaanku. Ternyata Lala sudah tertarik duluan. Aku 
mengangkat bahuku pertanda tidak tau, wajahnya Lala 
manyun seketika, lalu Lala mengenalkan Aris ke teman- 
teman lain. Sekali lagi Lala bertanya, kali ini kepada kami. 


Kalian setuju nggak kalau aku sama dia? 
Aku tidak menggubris pertanyaannya melainkan teman- 


temanku dengan semangat menganggukkan kepala. Entah 
kenapa aku jadi males bahas si Aris ini. 


Keesokan harinya. 


Jadi aku dibiarin pulang sendirian nih? ucapku tak terima 
kepada mereka, dan mereka mengangguk mantap. 


Sekali-kali lah mandiri Sas! sambung Rouf sambil mengusap 
kepalaku. Dikira gombal kali ya, main usap-usap gitu aja -,-. 


Yaudah hati-hati di jalan ya Sas! teriak mereka berempat. 
Kompak banget! Dasar! 

Pada akhirnya aku pulang sendirian, beginilah nasib siswi 
yang tidak teladan! Beda jauh sama mereka. Rouf yang 
pintar dalam bersosialisasi, akhirnya dia jadi ketua OSIS, 
Lala yang pandai dalam bidang musik, dan Minggu depan 
dia akan diikutkan lomba band antar sekolah, Kevin yang 
lihai dalam memainkan teater, dan akan diikutsertakan 
dalam lomba pekan seni pelajar antar kabupaten. Zaza yang 
jadi ketua Rohis. Ahh... Aku kapan bisa seperti merekaaa!!!? 


Dug!! 


Aduh siapa sih yang main tubruk gini!? Kan es ku jatuh!! 
Mana es terakhir lagi!! 


Maaf! Yah.. jatuh esnya.. ucapnya. Spontan aku melotot ke 
sumber suara tersebut. Ternyata kakak kelas, tinggi, hitam 
manis, sipit, mancung, ganteng! Huwaaa idaman 
bangettt!!!! 


Dek? Haiii.. kok bengong sih? ucapnya, dan seketika aku 
ingat es-ku!! 


Maaf maaf!! Itu es terakhirku tau!! Mana harganya mahal 
lagi!! Nggak ada duit lagi buat beli!!!! omelku. Dan anehnya 


dia kok tertawa? Terbahak-bahak lagi!! Kok kesel ya aku 
ngeliatnya? Dasar cowok aneh! Kutendang kakinya dan 
kupelototi dia, dan anehnya dia malah semakin menjadi. 
Wajahnya sampai merah, sumpah! Gantengnya menambah! 


Deg! 


Itu es yang beli di Bibi Nur kan? Cuma 2000 aja mahal?? 
Hahahaha.. ini aku ganti! Tapi maafin aku dulu ya!? Ujarnya, 
dan demi es ku kembali aku mengangguk mantap. 


Kenalin namaku Mardyan, kelas 12 IPA 1. 


Deg!! Mardyan? Kayak pernah dengar nama itu.. tapi siapa 
ya? 


Woiii bengong lagiii!!! ujarnya tiba-tiba, dan aku tersentak 
kaget. Dia tersenyum. 


Oh eh ah anu ya, hehe iya.. hehe.. namaku Sasi! Kelas 11 
Bahasa! jawabku, dia tersenyum dan mengut-mangut. Dia 
menawarkan diri untuk menemaniku beli es dan bareng 
pulang. Dan kebetulan jalannya searah. Yayy!!!! Baru kali ini 
jalan bareng sama orang ganteng!! 

Saat perjalanan pulang. 


5 menit.. 

10 menit.. 

15 menit.. 

Kamu kok mirip sama Lala ya? 
Deg! Sudah kuduga! 


Kak Mardyan kenal? 


Iyalah kenal.. musisi cantik itu kan? Dia adalah musisiku! 
Dan aku gitarisnya! ucapnya, dan seketika aku ingat. Aris 
adalah orang yang disukai Lala. Dan sepertinya Aris juga 
suka sama Lala. Sepanjang jalanan aku hanya bisa 
mendengarkan cerita Mardyan tentang Lala, mulai dari fisik 
Lala sampai bakat Lala. Entah kenapa aku jenuh 
mendengarkannya. 

Lama sudah dia bercerita, sepertinya dia tau aku sudah 
bosan mendengarkannya. Dia menatapku. Dan aku 
menatapnya. Dia tersenyum, aku tak tau arti senyumannya. 
Hatiku bergetar hebat.. 


Jadi, menurut kamu aku cocok nggak sama Lala? 


Deg!!! 


Lala Lala dan Lala 
Aku siapa? Aku tak ada apa-apanya dibanding dia. 


Pagi yang cerah, dimana ini juga hari yang kutunggu- 
tunggu. Ya! Hari Minggu! Dimana aku bisa bangun siang dan 
tidak buru-buru sarapan dan mandi. Matahari semakin jahat 
menerobos masuk ke jendela kamarku membuat selimut 
biruku semakin ku pererat, kututupi seluruh badanku 
dengannya. Dan tak lama aku bermimpi... 

Aku berada di taman yang indah sekali, dan aku 
mengenakan gaun biru pendek bermotif bunga yang indah 
dan gaun yang kukenakan tersebut berkilauan. Dan di 
depanku terdapat meja makan yang di kelilingi bunga 
bawar yang berbentuk Love . Diatas meja makan ada lilin, 
piring putih, sendok dan garpu, dan gelas cantik yang berisi 
sirup orange. 


Sasi cantik sekali! tiba-tiba muncul pemuda tampan, 
mengenakan hem biru juga. Kulitnya kuning, manis, dan 
oh.. sepertinya aku kenal! 


Rouf!? Kamu disini juga? tanyaku, dan tiba-tiba dia sudah 
ada di depanku, jarak kami sangat dekat. Kemudian Rouf 
merangkulku dan menyeretku dengan lembut ke meja 
makan itu. Kami seperti pasangan serasi. Aku cantik dan 
Rouf tampan sekali. Aku menatapnya, dan Rouf juga 
menatapku. Dia tersenyum dan menyuruhku duduk. 


Suka sama tempat ini? katanya, aku mengangguk mantap. 
Wangi parfumnya membuat hatiku berdegup kencang. Ada 
apa ini? Apakah semuanya ini Rouf yang buat? Acara apa? 
Kok Cuma aku yang ada disini? Yang lain mana? Kevin dan 
Lala mungkin? 


Aku juga tidak tahu kenapa aku tiba-tiba ada disini.. 
ucapnya sekali lagi. Aku tersentak kaget. Ternyata kita 
sama! Tapi ini kan mimpi? Kenapa aku bisa merasakan 
semua yang ada disini? 


Sasi cantik! ujarnya. Aku tersipu malu.. sebenarnya aku juga 
ingin mengatakan padanya kalau dia juga sangat tampan 
saat ini. Bisa dibilang 3x lipatnya dia dibanding sehari- 
harinya. 

Kami terdiam sejenak, dan kami saling bertatapan. Kulihat 
matanya yang penuh kasih sayang, sabar, kalem. Bahunya 
yang kurus tapi penuh kehangatan dan kenyamanan, 
senyumnya yang sangat disukai siswi-siswi sekolah, yang 
menimbulkan lesung di kirinya yang khas. Dadanya yang 
selalu kubuat sandaran ketika aku lelah. Entah saat 
melihatnya hatiku semakin tak karuan rasanya. 


Wajah Sasi kok merah? 

Mendengar perkataannya hatiku semakin cepat dan 
wajahku semakin memanas, kepalaku menunduk malu. 
Keringat dingin membasahi tangan dan semua badanku. 
Entah kenapa jariku tiba-tiba terasa hangat seperti ada yang 
merangkulnya. Menyelimutinya. Nyaman.. saatku lihat 
ternyata Rouf memegang tanganku! Hatiku berdetak 
kencang. Tapi nyaman.. sangat nyaman sehingga enggan 
kulepaskan. 


Sasi aku boleh cium kamu? tanyanya tiba-tiba. Dan entah 
kenapa aku mengangguk mantap. 

Rouf bangkit dari kursinya dan mendekatiku. Aku juga 
berdiri dari kursiku dan mendekatkan diri ke dadanya Rouf. 
Semakin terasa hangat saat Rouf merangkul pinggangku 
dengan erat. Aku perlahan memberanikan diri menatap 
wajahnya. Dia tersenyum, kepalanya menyentuh kepalaku. 
Wajah kami semakin dekat. Rangkulan Rouf semakin kuat. 


Hidung kami bersentuhan dan kulihat matanya Rouf 
terpejam. Semakin dekat dan semakin dekat.. 


Kubuka mataku perlahan dan kenapa semuanya berubah? 
Bukan Rouf lagi yang ada di depanku tapi Lala. Tidak ada 
lagi taman yang ada rak buku berantakan di depanku. Kan 
sudah kubilang, akh! Aku kecewa karena itu hanya mimpi! 
Tapi kenapa Rouf? 


Rouf.. bisikku. Lala kaget, dan sepertinya Lala mendengar 
suaraku. 


Kamu mimpi Rouf? Eh? Tumben? tanyanya. Enggan aku 
menjelaskan, aku hanya mengangguk dan berjalan ke 
kamar mandi. Sedikit kuingat-ingat mimpi tadi dan hatiku 
panas. Aku nyaman dengan mimpi itu. 


Bruaakk!!!! 


Jidatku sakit. Ni juga kenapa pintu tiba-tiba ada di depanku 
sih!? 


Bangun dari mimpi woiii!!! Uda jam 10 nih!! Ditunggu Kevin 
sama Rouf di depan tuh!! ucapnya sekali lagi. Entah kenapa 
mendengar kata-kata Rouf aku sangat senang sekali. 
Kupercepat mandiku karena aku ingin bertemu Rouf hari ini! 
Setelah selesai, aku ke depan sama Lala, kulihat pemuda 
tampan memakai hem biru, tinggi, berwibawa. Siapa? Ini 
bukan Rouf! Dan dia tak asing! 


Mas Aris Sas, masih ingat kan? 


Deg! Iya aku ingat! 


Kulihat dia tersenyum padaku, aku membalasnya dengan 
senyuman tipis. Dimana Rouf? 


Rouf barusan dipanggil mamanya.. disuruh ikut papanya 
sebentar katanya. Ucap Kevin tiba-tiba. Entah kenapa hatiku 
menciut. Aku kecewa. 

Seharian tanpa Rouf di cafe membuatku merasa kesepian, 
aku badmood, kulihat Kevin sedang video call dengan 
pacarnya, Lala dan Aris sedang bermesraan. Padahal mereka 
nggak pacaran kan? Tapi kok mesra gitu? Kok aku jadi bete 
gini sih? Ini juga Aris kenapa tiba-tiba masuk dalam 
gengku? Apa-apaan ini? 


Zaza kemana? tanyaku. 


Tadi pas aku jemput, dia di ajak ibunya ke pasar. Jawab 
Kevin. 


5 menit.. 

10 menit.. 

25 menit.. 

Aku benar-benar boring!!! 


Aku pergi dulu ya! ucapku tiba-tiba. Mereka bertiga 
bertanya-tanya. Aku pamit untuk pulang karena ada teman 
lain yang ngajak bikin PR. Padahal bohong. Akhirnya mereka 
mengizinkan aku, syukurlah mereka percaya. Dan akhirnya 
aku lepas dan bebas dari mereka! 


Saat di jalan, aku tak tau harus kemana. Dirumah aku juga 
males, entah kenapa aku sibuk banyak memikirkan Rouf 
hari ini. Dan sepanjang jalan kusibukkan dengan pikiranku. 
Rouf.. Rouf dan Rouf. 

Tiba-tiba! Di depanku sudah terpampang rumah besar, 


bernuansa seni. Ini kan rumahnya Rouf? Kenapa tiba-tiba 
aku kesini dan disini sih? 


Wah.. Sasi.. Nyari Rouf ya? Itu Roufnya lagi mandi.. Ayo sini 
masuk! suara itu tiba-tiba muncul di samping kananku. Ya! 
Tepat sekali! Tante Jenny, ibunya Rouf. 

Aku mencium tangan tante Jenny dan segera masuk 
kerumahnya, aku sudah terbiasa kesini dan tante Jenny juga 
sudah menganggap aku anak sendiri. Langkah kakiku 
secara tak sengaja menuju ke arah kamarnya Rouf. Saat 
kubuka pintunya, ya ampuuunnnn.... 


Rouf kamu tumben banget sih jorok gini!? Kamar uda kayak 
kapal pecah aja!! Kamu tuh nggak kasian mama kamu apa!? 
Uda capek-capek beres-beres rumah segede ini, kamunya 
malas minta ampun!! omelku. Bagaimana tidak, kamarnya 
kotor sekali. Bantal dibawah kasur, kaos kaki di atas kasur, 
laptop di bawah kolongan kursi belajar, kaos-kaos campur 
dengan selimut. Akhhhh jijik ngelitanyaa!!! 

Panas mataku memandangnya, aku spontan membereskan 
kamar persis kapal pecah ini, mulai dari membereskan 
lemarinya, meja belajarnya, kasurnya, kusapu, dan akhirnya 
bersih dan rapi! Ini yang kusuka! Dan ini kamar Rouf yang 
sesungguhnya! 


Wahh.. ada pembantu baru rupanya! tiba-tiba suara yang 
kukenal muncul. Hatiku dag dig dug. Entah kenapa aku 
grogi dan malu. 


Bersih banget.. aku nggak sempat beres-beres kamar tadi. 
Hehe! ujarnya, aku memasang wajah sebal. Aku 
menghampirinya dan memukulnya dengan manja. Dia balas 
balik dengan membelai rambutku dengan lembut. Mukaku 
memanas. 


Kesini setiap hari aja, biar aku nggak repot-repot beres-beres 
kamar lagi. 


"Hehe.. ujarnya. Aku meringis sambil menjitak kepalanya. 


Bodo amat! Uda sana cepat ganti! Temenin aku main! ujarku 
Dan aku segera meninggalkan tempat itu. 


Daun hijau dengan lembut mengikuti arus angin yang 
menembus kulitku. Aku menutupi dadaku dengan 
genggaman kedua tanganku. Memang saat ini di kotaku 
sedang musim dingin, pagi, siang, malam semuanya akan 
terasa dingin. Kulihat lelaki bertubuh tinggi ideal ini, dia 
dengan santai berjalan dan dalam hatiku bertanya-tanya. 
Apakah dia menyukaiku? 

Dia tiba-tiba tertawa. Ternyata dia tau kalau aku telah 
memerhatikannya terlalu lama. Aku tersipu malu dan segera 
menunduk. Aku tak tau harus berkata apa. Yang aku tau, 
aku bukanlah aku yang sebenarnya. Dan bagiku, Rouf 
bukanlah Rouf yang seperti biasanya. Semuanya terasa 
aneh. 


Sas.. 


Aku mau tak mau harus melihat wajahnya. Dia imut sekali. 
Tapi pipinya merah.. 


Aku mau jujur sama Sasi.. bahwa sebenarnya.. kalimatnya 
terhenti saat tiba-tiba ada motor yang melaju cepat dan 
hampir saja menyerempetku. Spontan dia menarik lenganku 
dan aku jatuh kedalam dadanya. Dia memelukku erat. 
Hangat.. 

Dia menatapku lama.. dia tersenyum padaku. Baru sadar 
kalau badannya Rouf ternyata lebih bidang dan besar 
dibanding aku. Dan aku segera sadar kalau ini tempat 
umum! Segera kulepaskan pelukannya dan melanjutkan 
perjalanan. Dia mulai berkata lagi.. 


Aku mau menyampaikan perihal jujur dari lubuk hatiku yang 
paling dalam padamu Sas.. 


Aku terdiam.. 
Bahwasannya aku.. 


Aku menunduk.. tersipu malu.. pipiku memanas.. Tuhan.. 
jangan sekarang ya... 


Aku kagum sama Lala.. 
Kratak.. tak.... Tak... 


Bagaikan burung yang tiba-tiba jatuh karena sayapnya 
patah.. aku tersentak dan sedikit miris.. aku selama ini 
terlalu berlebihan.. 


Lala itu cantik, pinter, jago nyanyi, semua seni dia bisa.. 
populer, banyak yang suka.. aku iri padanya. Aku kagum 
dan aku suka padanya! ujarnya panjang lebar. Mau tak mau 
Lala dan Rouf adalah sahabatku. Sahabat yang aku punya. 
Jadi kalau mereka memang saling suka.. kenapa aku nggak 
bisa bahagia layaknya sahabat? 


Sas.. kok bengong? tanya Rouf tiba-tiba. Aku dengan 
terpaksa harus menopengi segala kecemburuanku kali ini. 
Harus! 

Aku menghela nafas panjang dan menggeleng pelan sambil 
tersenyum pertanda aku baik-baik saja walau sebenarnya 
aku berdusta. Aku hanya tidak ingin membuatmu jatuh 
dalam zona percintaan ini. Aku tak mau persahabatan kita 
hancur. 


Sas.. aku boleh nanya nggak? 
Aku mendongak menatap matanya dalam-dalam, sepertinya 
dia serius. Aku tersenyum dan mengangguk pertanda boleh. 


Kalau aku nembak Lala, kiranya dia nerima nggak ya? 


Seketika aku sadar, aku menyayanginya melebihi sahabat. 


Cemburu 


Sayangnya aku tak keberatan dengan keadaan kita, meski 
ku berbalut luka. Tetap saja aku masih padamu 


Burung-burung berkicau merdu disertai angin dengan 
manjanya menyapu lembut rambutku yang kubiarkan 
tergerai panjang. Aku menikmati novel yang kubaca dan 
sedikit ku sruput green tea hangatku, dan alunan musik 
favorit bergendang ria di telingaku membuat semuanya 
tenang dan serasa hidup milikku sendiri. Ahay.. 


Bab per-bab ku baca dengan seksama, kunikmati setiap 
watak tokohnya dan dialog-dialognya. Dengan ikhlas ku 
jalani setiap alur di novel tersebut. Sesekali aku terbawa 
perasaan ketika Cinderella yang berdansa dengan sang 
Pangeran. 


Kemudian hap! Mataku ditutupi oleh tangan seseorang. 
Tangannya besar sekali, dan dingin. Kuraba-raba tangannya 
dan sejenak aku merasakan kulitnya yang membuat 
jantungku berdegup kencang. 


Siapa? Firasatku berkata dia.. 


Hayo siapa? tanya seseorang, suaranya cewek. Namun aku 
tahu pasti itu suara siapa. 


Lala, kok tanganmu besar? tanyaku polos, dan tetap 
meraba-raba tangan yang masih menutupi mataku. 


Enak aja! Itu bukan tanganku! Tanganku imut tau! jawab 
Lala, aku terkekeh dan sesekali menebak tangan itu. 


Dan perlahan dibuka, aku membuka mataku perlahan, 
sejenak buram dan perlahan kulihat wajah yang sangat 


tampan. Tampan untuk hari ini saja haha.. 
Jeng.. jeng..jeng! 


Aku tersipu, sungguh! Untuk hari ini memang dia sangat 
tampan! Dan sepertinya di hari-hari biasa memang dia yang 
paling tampan. 


Yeee.. malah bengong! Baru tau ya kalo aku ganteng? Yee 
sebelum kamu lahir emang aku uda ganteng kali! ujar Rouf, 
aku manyun dan mengeluarkan lidahku sedikit. Sebenarnya 
emang iya. Dan it's true. Dia tampan.. 


Lama banget sih!? Ujarku. 


Iya tadi Lala tuh yang bikin molor waktu! Ujar Rouf ketus. 
Ada apa? Tumben banget Lala molor? 


Tadi Lala sempat ketemuan sama cowoknya. Siapa 
namanya? Aris kalo gak salah. Ujar Kevin. Aku yang sedang 
meneguk green tea hangatku langsung tersedak. Apa benar 
Kak Aris menemui Lala? Lalu apa kabar dengan perasaan 
Rouf? 


Kutatap Rouf secara perlahan dan benar saja, Rouf kali ini 
tak seceria seperti biasanya. Kurasakan diam-diam hatinya, 
dia sepertinya cemburu. Tapi ia simpan dengan rapi, melihat 
Rouf begitu entah kenapa aku jadi ikutan sedih. Aku 
merasakan kerapuhan dalam diri Rouf. Dan juga dalam 
diriku. 


Tiba-tiba Rouf bangkit dari tempat duduknya dan berbisik 
ke telingaku. 


Ikut aku. 


Aku spontan mengikuti Rouf, kulihat sekilas wajah Lala dan 
Kevin clingukan. Mereka melihat ke arahku, aku 
mengangkat jempolku pertanda semua baik-baik saja. Lalu 
segera aku percepat langkahku menyusul jalannya Rouf 
yang cepat sekali. Aku nyaris tersandung dan itu tidak 
membuat Rouf melihat ke arahku. Aku yakin pasti 
perkataanku tentang semua akan baik-baik saja adalah 
salah besar. 


Setiba di belakang cafe, tepatnya di taman bermain anak- 
anak. Rouf duduk di salah satu ayunan dan kebetulan di 
pinggir ayunan juga masih kosong. Dia menatapku 
mengisyaratkan agar aku juga harus duduk. 


Dia menghela nafas panjang. Aku tau dia mencoba 
merilekskan diri. Kali ini aku paham sekali kalau dia saat ini 
mengalami masalah dalam hatinya. Begitu pula aku. 


Sas.. tega ya.. Rouf akhirnya angkat bicara. Aku 
menatapnya, dia terlihat menerawang jauh. Dia sakit hati. 
Aku terdiam. Aku tak tau harus menjawab apa kali ini, 
karena posisiku saat ini juga sama seperti dia. 


Mungkin aku terlalu egois, Lala harusnya pantas dimiliki 
Aris. Ucapnya, dia menunduk, tangannya mengepal. 


Tidak juga kok Uf, kamu juga pantas memiliki Lala. Kamu 
dan Lala itu serasi loh. Ucapku akhirnya aku juga angkat 
bicara. Aku juga tidak boleh egois, bagaimanapun juga Rouf 
adalah sahabatku. Sekaligus belahan hidupku. 


Perjuangin saja Lala Uf, aku akan selalu mendukung kamu 
kok! sambungku. Kali ini aku harus sebisa mungkin terlihat 
baik-baik saja walaupun sebenarnya aku tidak baik-baik 
saja. 


Tapi Aris gimana Sas? tanyanya, suaranya terlihat pasrah. 
Matanya sayu. Dia benar-benar putus asa. 


Masalah Kak Aris, jangan kau jadikan penghalang 
perjuanganmu Uf! Ayo dong yang kuat! Aku kenal banget 
Rouf yang selalu tegar dan kuat dalam menghadapi apapun! 
Masa Cuma gara-gara cewek aja lembek sih!? Ucapku 
panjang lebar. Entah kenapa aku bangkit memutari ayunan 
dan berjalan ke arah belakang Rouf, dengan canggung 
tanganku melingkari bahunya. Aku memeluknya dari 
belakang. 


Yang semangat Uf, aku yakin Lala juga nenyukaimu kok! 
bisikku. Rouf meremas tanganku, tangannya dingin. 


Makasi Sas! Entah kenapa kalau aku uda curhat ke kamu, 
hatiku terasa nyaman dan tenang banget! ujar Rouf. Aku 
melepaskan lingkaranku dan Rouf berdiri. Menatapku. Di 
tengah-tengah ayunan dia mengelus poniku yang hampir 
menutupi mata kiriku. Apakah mataku saat ini tidak ada air 
mata? Aku selalu berhasil memaksa air mataku agar tidak 
jatuh disaat aku jatuh. 


Aku janji besok waktu istirahat sekolah aku akan menemui 
Lala! ucapnya. Penuh semangat. 


Ngapain? 


Aku mau menyatakan perasaanku ke Lala! Ujarnya sambil 
berlari-lari kecil menuju Kevin dan Lala. 


Aku tersenyum dan perlahan aku gagal dalam bersandiwara. 
Air mataku menetes. 


Cit..ciitt..cilitttt.. 


Sinar mentari dengan ganas menembus selambu kamarku, 
dengan paksa kutarik kembali selimutku dan menutupi 
semua badanku termasuk kepala. Hari ini, hari Sabtu. Hari 
dimana aku harus menyiapkan seluruh mental batin. Apa 
kabar hati? Sepertinya kamu jangan masuk sekolah hari ini 
atau kau akan melihat kejadian yang sangat tak 
menyenangkan. 


Tok.. tok.. tok.. 


Suara ketukan pintu dengan lembut mengetuk, tentu saja 
siapa lagi kalau bukan Kak Ran yang super bawel. Tapi tak 
biasanya dia seperti itu, biasanya dia kan main gobrak- 
gobrak bantal gitu. Berarti bukan Kak Ran dong? Lala? 
Tidak, Kak Ran dan Lala itu sama. Hanya saja Kak Ran tua, 
Lala muda. 

Terpaksa aku harus bangkit dari tempat tidur kesayangan 
dan membuka pintu kamar. 


Deg! 


Pagiii!!! Ujarnya, dia menyapaku sepagi ini? Dan dia orang 
pertama yang melihat wajah tidurku hari ini? Tumben? 


Tumben Uf? tanyaku, pura-pura masih mengantuk. Padahal 
di hatiku sudah lompat-lompat tak karuan. 


Hehe, tiba-tiba aku pengen jemput kamu aja.. bay the way 
kamu nggak sekolah? tanyanya. Segera kulirik jam di 
kamarku. 06.50. aku benar-benar malas pergi sekolah hari 
ini. 


Nggak deh. Ucapku. Aku pura-pura memasang wajah pucat 
dan memegang kepala. Untungnya dia percaya. 
Alhamdulillah... 


Yaaahhh... yaudah deh.. GWS ya Sas! ujarnya. Aku 
tersenyum mengangguk. Dia bergegas pergi dan menoleh 
ke arahku. Wajahnya terlihat semangat hari ini. 


Doain aku, hehe.. 


Aku tersenyum tipis. Memegang dada. 

Setelah Rouf pergi, aku kembali ke kamarku dan mengambil 
laptop, kubuka note dan spontan jemariku menari dengan 
cepat. 


Dear Sasisasisasi, 
Sasi sedang sedih.. 
Bicara soal hati, kali ini aku lemah.. 


Untuk hari ini saja aku bersandiwara pada semua 
orang.. 


Aku tersenyum pada hati yang sebenarnya luka.. 

Aku tertawa pada kalbu yang terbelah dan berdarah.. 
Bicara soal cinta.. 

Aku tak tau apa itu cinta.. 

Yang jelas aku tak sudi jika Rouf bersamanya.. 
Bersama sahabat yang kucinta.. 

Aku mempunyai perasaan lebih padanya.. 

Cinta.. 


Haruskah aku memotong  tangkainya untuk 
menghasilkan sesuatu yang indah? 


Tapi hanya akan bertahan sebentar saja.. 
Dan.. 


Haruskah aku mengagumi keindahannya dan 
membiarkan tumbuh subur secara alami? 


-SadSaassii- 


Kututup /aptopku perlahan, badanku segera bangkit dan 
segera menjatuhkan diri ke tempat tidur. Melihat dinding 
kamar yang penuh foto-foto mereka. Sengaja pada waktu 
kecil, aku menempelkan beberapa foto kenangan di dinding 
kamarku, agar jika aku ingin terlelap, aku bisa melihat wajah 
bahagia mereka. Aku bahagia jika mereka bahagia. 
Termasuk wajah Rouf dan Lala. Apakah aku harus bahagia 
untuk saat ini? 


Pukul 10.15. 


Belum pulang kan ya? Jadi aku bisa ke cafe dulu sebentar.. 
ujarku dalam hati, ternyata dirumah sendirian itu boring ya? 
Mana Kak Ran tidak ada lagi. Aku jenuh, nyesel juga tadi 
tidak masuk sekolah. -,- 


Setelah sampai di cafe, seperti biasa aku memesan green 
tea kesukaanku, kali ini aku memilih yang ice green tea. 
Karena cuaca kali ini sangat panas. Kasir lamat-lamat 
memerhatikanku. Dia mungkin bertanya-tanya kenapa aku 
sekarang sendirian? Dia setiap harinya memang sering 
melihatku dan gengku. Aku tersenyum dan segera 
meninggalkan kasir tersebut. 


Saat asik memutar lagu, dari luar kaca aku melihat wanita 
dan laki-laki yang tak asing bagiku. Lakinya memegang 
tangan si wanita. Badanku gemetaran. Bagiamana bisa 
mereka di taman cafe ini? Ini kan masih jam sekolah? Aku 


segera berlari menuju mereka. Diam-diam aku mendengar 
perbincangan mereka. 


Sebenarnya perasaan ini sudah lama La.. ujar lelaki itu. 
Tapi... jawab Lala ragu. 


Tapi apa La? Lala sudah suka sama orang lain ya? Apa aku 
kurang menarik di mata kamu La? 


Bukan gitu mas, hanya saja aku sudah menyukai orang lain 
di luar sana.. 


Deg! Siapa? 
Siapa? 


Mas Mardyan nggak perlu tahu, maaf ya mas.. aku nggak 
bisa menerima cinta kamu.. ucap Lala. Aku terdiam dan 
segera meninggalkan tempat itu. 


Sepanjang jalan aku memilih untuk diam dan sedikit 
memikirkan percakapan Lala dan mas Mardyan tadi. Kenapa 
Lala menolak? Apa yang kurang dari Mardyan? Siapa yang 
disuka Lala saat ini? Kenapa Lala tidak bilang aku?? Apa 
kabar Rouf?? Apakah dia berhasil menyatakan cinta ke Lala? 
Apakah dia juga ditolak sama Lala? 


Ciiiitttt.... 
Awaaass Saaass!! 
Bruaakk!! 


Mas Aris!!! 


Kacau 


Aku hanya ingin menjadi pribadi yang lebih baik demi 
orang-orang di sekitarku. Jadi, bila aku mengacau nanti, 
kuharap kau sabar menghadapiku.. 


Aku segera berlari menyusul para rombongan dokter dan 
suster. Tak peduli detak jantungku yang hampir copot, tak 
peduli air mata keluar tanpa disuruh, tak peduli tangan dan 
baju yang penuh darah. Yang terpenting bagiku saat ini 
adalah Mas Aris. 


Setelah sampai di UGD, aku tetap memasukinya. Saat ini 
aku ingin melihat kondisi Mas Aris, aku ingin diriku tetap di 
samping Mas Aris. Namun alhasil, suster tidak 
memperbolehkanku masuk ke ruangan itu. Padahal Mas Aris 
saat ini membutuhkanku. 


Di pinggir ruang UGD, lututku lemas, aku terjatuh 
tersungkur dan menangis. Kenapa bisa terjadi seperti ini? 
Kenapa Mas Aris menolongku? Kenapa bukan aku saja? Aku 
merasa bersalah. Mas Aris rela sekarat seperti ini demi aku. 
Aku tak tau apa komentar Lala saat ini untukku. Melihat 
kekasihnya seperti ini karenaku. Apakah Lala akan 
menjauhiku? Akhh!! Aku benar-benar tak tau harus 
bagaimana!! 


Sasi!!! teriak seseorang. Aku tak mau melihatnya, aku tutup 
mataku terus dibalik telapak tanganku dan lututku. Karena 
aku tak mau mendengar Sasi pembunuh. . 


Tiba-tiba seseorang itu memelukku, hangat. 


Sudah Sas.. tenangkan dirimu, ini bukan semuanya 
kesalahanmu.. 


Aku tetap diam, tak mau membuka mataku. Mataku saat ini 
pasti sudah bengkak. 


Dia tetap memelukku erat. Tangisku semakin menjadi, kali 
ini aku membuka telapak tanganku dan berpindah 
memeluknya balik. Seperti biasa, dia selalu membuatku 
merasa nyaman, dadanya seperti biasa kubuat sandaran 
saatku begini. Tapi kali ini beda, luar biasa kenyamanannya. 
Juga di hari yang sama, di tempat yang berbeda. 


Mendengar kabar tersebut, Lala frustasi. Lala kalut dalam 
kesedihan berjam-jam, ia mengurung diri di kamarnya, tak 
peduli ibunya yang terus memanggil-manggil. la berfikir 
kenapa Sasi tega padanya? Apakah kali ini ada teman 
makan teman? Lalu apa kabar dengan pujaan hatinya yang 
saat ini sekarat di UGD? Karena ulah Sasi? 


Secara tiba-tiba, Lala membenci Sasi. 

Sudah seminggu lebih Aris mengalami koma, di waktu yang 
bersamaan juga Lala dan Sasi saling diam. Kalau mereka 
bertemu, Lala pura-pura tidak melihatnya dan pergi 
menjauhi Sasi. Sasi melihat banyak perubahan dalam diri 
Lala. Tentunya baik Lala maupun Kevin. Karena untuk saat 
ini Lala sering bersama Kevin, dan aku tetap bersama Rouf. 


Saat istirahat sekolah, Rouf berlari kecil menuju kelas Sasi. 
la tak tega melihat Sasi yang terus-terusan murung selama 
seminggu lebih ini. Entah kenapa hati Rouf berdesir keras, 
tapi nyaman. Rouf mengurungkan niatnya menghampiri 
Sasi, ia berlari kecil menuju koperasi makanan, ia tau betul 
disaat Sasi punya masalah, ia lebih memilih diam ketimbang 
makan. Dan Rouf paham betul sikap Sasi kalau lagi ada 
masalah seperti ini. 

Setelah membeli makanan cokelat, yogurt, susu cokelat, mie 
ayam, dan es krim kesukaan Sasi, ia segera berlari kecil 
menuju kelasnya Sasi. Saat sampai, ia tidak melihat Sasi 


lagi. Itu artinya Sasi pergi. Entah kenapa Rouf jadi khawatir, 
ia mencari Sasi di sekitar sekolah. Dan satu yang ia tau, 
tempat favorit yang disukai Sasi di sekolah ini. 


la berlari kecil menuju belakang mushola sekolah, dan benar 
saja! Ada Sasi disitu, ia melihat Sasi bermain kucing kecil- 
kecil. Tapi ada yang aneh, itu sepertinya bukan Sasi. 
Walaupun itu raga Sasi. 


Sasi menoleh, menatap Rouf. Tubuhnya Rouf kaku, ia tak 
percaya melihat Sasi seperti ini. 


AAARRRKKHHH!!! 


Rouf segera berlari meninggalkan tempat itu, ia 
meninggalkan raga Sasi seorang diri. Rouf tetap berlari 
menuju ruang guru dan menemui guru agama. Untung saja 
ketemu. Nafas Rouf 12 1 2, dan Rouf segera angkat bicara. 


Sasi pak! Di belakang mushola! Sasi kesurupan! 


Untuk hari ini, sekolah heboh di belakang musholla karena 
Sasi, ada yang teriak karena ketakutan, ada yang menangis 
karena tak tega dan ada yang biasa saja karena mungkin itu 
bohongan. Tubuh Sasi memerah dan bengkak, Sasi sangat 
kuat, sampai-sampai para guru yang memegangi Sasi roboh 
karena ditendang olehnya. Kata guru agama, yang merasuki 
Sasi energinya kuat sekali hingga membuat hidung Sasi dan 
bawah mata Sasi mengeluarkan banyak darah. Melihat Sasi 
begitu, Lala hanya menatapnya dan terdiam. 


Berbagai lantunan ayat, doa-doa dan mantra mereka baca 
demi keselamatan Sasi. Hingga pada akhirnya Sasi sadar, 
tubuhnya lemas dan menjadi kurus mendadak. Sasi 
pingsan. Rouf segera membompong Sasi ke UKS, tak peduli 
banyak darah Sasi di seragam putihnya. 


Setelah Sasi sadar, Rouf dengan sigap memberikan air putih 
dan makanan, Sasi dengan lahap menghabiskan itu semua. 
Memang, setelah kesurupan tubuh merasa lemas dan capek 
banget. Hampir 3 mangkuk mie ayam Sasi habiskan dengan 
cepat, Rouf yang baru pertama kali melihat tingkah Sasi 
membuatnya melongo dan tidak percaya. Gadis apa ini? 


Sesudah itu, Sasi kekenyangan. la tak bisa berjalan, ia 
meminta-minta digendong ke kelasnya. Melihat Sasi normal 
seperti biasa, Rouf dengan gemas mencubit pipi Sasi. Muka 
Sasi memerah, Rouf juga. 


Kamu jangan ke tempat itu lagi ya Sas, ujar Rouf. 
Itu tempat kesukaanku kok! celetuk Sasi. 

Iya tapi kamu jangan sampai ngelamun! 

Yee aku nggak ngelamun! 

Ngelamun! 

Nggak! 

Mereka tertawa. 


Sepulang sekolah, Sasi meminta Rouf menemaninya, tentu 
saja tanpa disuruh pun Rouf akan menemani Sasi sepanjang 
hari. Karena Sasi untuk saat ini yang paling penting dalam 
hidupnya. 


Ke taman itu yuk! ajak Sasi, Rouf pun mengikutinya. 


Mereka duduk di taman sambil sesekali bercanda gurau, 
banyak orang yang lalu lalang melihatnya, mungkin mereka 
kira pelajar SMA itu berpacaran. Karena hari ini mereka 
serasi. 


Sampai kapan aku sama Lala gini terus? ucapku, Rouf 
terdiam. 


Lala akhir-akhir ini menjauhiku, entah kenapa.. sambungku. 
Rouf tetap diam. 


Apa cuma gara-gara mas Aris? ujarku sekali lagi. 


Sudah kubilang kan, itu semua bukan sepenuhnya salahmu! 
jawab Rouf. aku menatap Rouf, perlahan air mataku keluar. 
Rouf memelukku, menenangkan. 


Tak semuanya persahabatan itu indah Sas, ucap Rouf. Aku 
mengangguk. 


Tak semuanya kita terus terbang, ada saatnya kita jatuh 
seperti ban berputar. Kadang di atas kadang di bawah, 


Aku terdiam, tanganku melingkari perut Rouf. 


Dari kejauhan, aku tak sengaja melihat 2 lelaki dan 2 
perempuan. Dibalik pundaknya Rouf, aku melihat secara 
detail. Itu Lala, Mardyan, dan Kevin. Aku segera melepaskan 
pelukanku dan menunjuk ke arah mereka. Rouf ternyata 
juga melihatnya. Mereka ketawa-ketiwi dan sesekali Kevin 
menjitak kepala Zaza, Zaza merangkul Lala, dan Mardyan 
dengan sikap wibawanya itu berjalan dengan tenang. 
Mereka semua tertawa, entah apa yang mereka bahas, 
mereka semua merasa baik-baik saja walaupun tanpa aku 
dan Rouf. 


Mereka terlihat sangat bahagia ya.. gumamku. 
Mau pulang? 


Aku mengangguk. 


Keesokan harinya, Sasi tidak masuk sekolah karena 
badannya masih lemas akibat kemarin. Sasi duduk-duduk di 
teras depan dan melihat banyak pelajar yang berbondong- 
bondong membawa ransel, dan menuju ke sekolahnya 
masing-masing. Aku meneguk secangkir green tea hangat 
dan mempererat jaketku yang tebal, karena cuaca hari ini 
sangat dingin. 

Di tengah-tengah keramaian pinggir jalan, kulihat Lala yang 
sepertinya berjalan menghampiriku. Aku tersentak kaget, 
panik. Ada apa ini? Semoga tidak terjadi apa-apa. 


Aku mau ngomong sama kamu. Ucap Lala ketus. Aku 
mengangguk. 


Apa kabar tanpa aku? ucapnya, aku mendongak kepala 
melihat Lala. Wajah Lala tak seperti biasanya. 


B..Baik kok La, jawabku. 


Baik ya tanpa aku? Seneng karena ngeliat aku menderita!? 
Aris disana masih koma Sas! Ini semua salah kamu!! Gara- 
gara kamu aku depresi melihat Aris terbaring lemas di sana! 
Kembalikan rohnya Aris!! ucap Lala, aku menunduk lemas, 
aku menangis. Ini semua memang salahku. Salahku! 


Iya-iya ini semua salahku! Aku yang salah! Aku juga tak tau 
kalau semua ini akan terjadi yang pasti aku.. 


Cukup! Dari dulu kamu memang banyak sekali alasan! 
Kamu selalu saja tak mau salah! Ingat ya, kamu yang 
mengakibatkan persahabat ini kacau!! 


Deg! 


Lala segera pergi meninggalkanku. Aku jatuh lemas, apakah 
benar aku yang membuat masalah ini semua? 


Dia berhenti, dan menoleh ke arahku. 


Aku nggak akan rela jika ada sesuatu yang terjadi pada Aris! 


Keesokan harinya, baik Lala maupun Sasi mendapat kabar 
baik. Mas Aris siuman, mendengar kabar tersebut Lala 
segera terjun ke rumah sakit, tapi tidak dengan Sasi. Sasi 
sebenarnya ingin sekali menjenguk Mas Aris tapi dirinya 
tidak enak hati sama Lala. Akhirnya Sasi lebih memilih diam 
dan mendoakan Mas Aris dari jauh. 

Di hari yang sama, di tempat yang berbeda. Lala menyuapi 
Aris dengan penuh kasih sayang. Lala memang dari dulu 
suka sama Aris, ia akan melakukan apa aja demi sang 
pujaan hatinya itu, bahkan dia memublikasikan bahwa 
dirinya berpacaran dengan Aris, tapi itu HOAX. 


Beda dengan Aris yang sedari tadi ngelamun dan tidak mau 
makan, matanya menerawang jauh. la tidak memerdulikan 
Lala yang nyerocos dari tadi, dalam hatinya kecewa karena 
seharusnya yang menemui dirinya harusnya Sasi, bukan 
Lala. 


Kamu kok tumben nggak sama Sasi La? tanya Aris polos. 


Mendengar pertanyaan Aris, Lala berhenti menyuapinya dan 
spontan memasang raut wajah kesal. Dia cemburu. 


Kamu kok malah nanya yang ada sih? Yang ada malah 
nggak di tanyai! Sasi tuh salah besar ke kamu! Gara-gara 
dia, kamu jadi seperti ini kan? Dia emang nggak punya hati 
banget ya? Uda tau salah tapi nggak mau tanggung jawab! 
Betul-betul tuh anak nggak punya.. 


Cukup La! Jangan salahkan semua ke Sasi! Sasi nggak salah 
apa-apa! Disini nggak ada yang salah! Yang salah hanyalah 
perasaan! 


Mulut Lala bungkam seketika. Begitu juga Aris, wajahnya 
bersemu merah. 


Perasaan yang salah, aku mempunyai rasa padanya.. ujar 
Aris, Lala menatap Aris tak percaya. Hatinya tiba-tiba seperti 
disayat pisau yang berkarat. 


Ris, kamu tau kan aku.. 


Iya tau, tapi maaf La.. semenjak ku melihat Sasi, ada yang 
aneh dalam diriku. Aku merasakan sesuatu yang nyaman 
dalam diri Sasi. Tutur katanya yang lembut dan.. 


Sudah! Aku mau pulang! 
Aris tersenyum tipis kemudian mengangguk pelan, Lala 
segera bangkit dan berjalan keluar dengan kasar. 


Maaf La, inilah perasaanku yang sesungguhnya.. 


Black In My Life 


Memang benar nasihat lama itu, orang baik senantiasa 
banyak musuhnya. Bukan gitu! Mereka hanya iri.. 


Oke guys jadi gini.. 


Belum bel berbunyi kelas Lala sudah ramai oleh para siswi- 
siswi, bukan hanya siswi dari dalam kelas saja, bahkan siswi 
dari kelas luar pun juga ikutan nimbrung. Kakak kelas, adek 
kelas, semuanya jadi satu. Mereka tak sabar ingin 
mendengar cerita selanjutnya dari salah satu siswi cantik 
itu. Dengan santai dia bercerita, sesekali marah pada 
temannya karena kuku cantiknya jelek karena tidak di cat 
dengan benar. 


Kamu tau Sasi nggak sih? Ujar Lala, mereka menganguk 
pertanda mereka tau. 


Bukannya itu sahabat kamu La? tanya salah satu siswi. Lala 
menggeleng. 


Itu dulu, sekarang tidak. 


Mereka terkejut, bagaimana bisa? Padahal setau mereka, 
Lala dan Sasi itu tak pernah bisa terlepaskan. Dulu mereka 
lengket banget seperti lem. 


Ternyata, selain dia pemalas, lelet, dia juga jago nikung! ujar 
Lala, mereka terbelalak. Setengah percaya dan tidak 
percaya. 

Bagaimana bisa La? tanya salah satu siswi lain. 


Well, siapa sih yang nggak marah, ketika kamu capek 
bercerita panjang lebar tentang seseorang yang kalian suka 


ke sahabat kalian, trus sok polos dia ngasih saran dan jadi 
penyemangat. Ehh.. ternyata dia juga suka sama orang 
yang kalian suka. 


Mendengar celotehan Lala kesana kemari berbagai perilaku 
buruk Sasi yang di ceritakannya membuat hati dan fikiran 
mereka memanas. Pada akhirnya menang sudah, mereka 
semua membenci Sasi dan niat akan menjahili Sasi. 


Puss.. puss.. 

Awas kamu di gigit! 

Nggak dong! Kan aku sahabatnya pus wekk.. 
Ahahaha dasar! 


Di belakang mushola, terdapat siswa dan siswi asik 
bercanda gurau. Perbincangan mereka tak ada habis- 
habisnya, mulai dari A sampai Z lalu ke A lagi sampai Z lagi. 
Mereka tak pernah bosan bercanda walaupun terkadang 
garing. Aris yang asik menatap Sasi, mendengar suara yang 
menyeramkan. 


KruuyyuukkkkkkkKk... 


Sas, kamu lapar? tanya Aris, aku meringis padanya dan 
mengangguk. 


Benar-benar menggemaskan, fikir Aris. la membelai 
rambutku dengan lembut dan izin pamit beli makanan, aku 
mengangguk mantap, kemudian Aris pergi. 


Aku menerawang jauh ke atas langit, sesekali ku elus-elus 
kucing yang sedang tidur di pangkuanku, tak peduli 
seberapa banyak bulu kucing yang rontok di rokku. 
Pikiranku kacau, hatiku rapuh. Entah kenapa aku 


merindukan kalian. Rousalavinza. 

Di tengah-tengah lamunan Sasi, ia tak merasakan bahwa 
dari kejauhan ada yang memerhatikan. Dia ingin 
menjalankan rencananya, mumpung ada kesempatan 
pikirnya. 


Di tengah-tengah lamunan Sasi, Lala bergerak menjalankan 
rencana liciknya itu, ia dengan sangat hati-hati berjalan 
mendekat ke arah Sasi, kebetulan juga Sasi sedang 
bermain-main air di pinggir rawa-rawa buatan. Hampir dekat 
dan hampir dekat, Lala semakin gugup. Detak jantungnya 
begitu cepat, hingga pada akhirnya.. 


La! Ngapain kamu!? 
Jeng jeng jeng!! Tertangkap basah kau!! 


Muka Lala seketika pucat pasi, aku yang sedang bermain- 
main dengan ikan kecil sontak menoleh ke arah Lala, aku 
juga melihat Aris dan Rouf disana. 


Sengaja ya? ucap Aris, entah kenapa mukanya ganas sekali 
melihat Lala. Tak selembut dulu. 


Licik kamu La! sambung Rouf tak kalah ganas. Aku tak 
mengerti maksudnya apa. 


Aku mendekati Lala perlahan, ingin bertanya apa yang telah 
terjadi. Namun alhasil, saat aku memegang sedikit bahunya, 
Lala segera membuang tanganku dan mendorong tubuhku 
hingga tercebur di rawa-rawa buatan. Aris dan Rouf spontan 
langsung menghampiriku dan Lala langsung kabur 
meninggalkan kami. Rouf mengejarnya. 


Bukan karena bajuku yang basah dan tembus pandang 
akhirnya di jadikan bahan bully dari teman-teman yang aku 
kecewakan, melainkan sikap Lala, Kevin dan Zaza yang 


semakin hari semakin menjauhiku. Terutama Lala. Aku terus 
berfikir lebih dalam, kenapa Lala jadi seperti itu? Emang 
salahku apa? Masalah Aris, kan dia sudah sehat, lalu apa 
lagi yang harus dipermasalahkan? 


Diminum dulu Sas.. tiba-tiba Aris mengagetkanku, aku 
mengangguk pelan dan tersenyum tipis. 


Untuk hari ini terpaksa aku pulang terlebih dahulu ke 
kossannya karena jarak antara sekolah jauh lebih dekat 
dibanding rumahku, aku terpaksa pinjam jaketnya dan 
mencuci sedikit seragamku dan menunggu sampai Kak Ran 
menjemputku. Aku melihat Mas Aris sekilas dan kulihat raut 
wajahnya yang gelisah, kenapa ya? Kucoba tanya baik-baik 
namun dia hanya tersenyum dan mengelus rambutku, 
pertanda dia baik-baik saja. Padahal aku tau dia bohong. 


Hingga pada akhirnya dia mulai resah dengan 
kebengonganku. 


Sasi suka makan apa? tanyanya. 


Semuanya! jawabku, nada semangat saat mendengar kata 
Makanan . 


Bisa masak? 


Bisa dooonnggg!! Masa cewek cantik gini nggak bisa 
masak!? celetukku nggak terima. 


Kalau begitu ayo ke dapur! Mari kita masak sama-sama! 
jawabnya, dia langsung berubah 180 derajat dibanding tadi. 
Dia saat ini terlihat lebih semangat. 


Aku segera mengikuti langkah Mas Aris menuju dapur, 
kulihat kulkas yang berisi sayur, roti, daging, sosis, dan lain- 
lain. 


YUK KITA BIKIN BURGER! ucap kami serempak. 
Ketidaksengajaan ini membuatku malu dan menahan 
tawa,dia juga langsung terdiam dan tersenyum kecil 
padaku. 


Hal-hal konyol yang banyak kami lakukan mulai dari Mas 
Aris yang parahnya minta ampun saat memotong daging, 
dan sayur yang di buang di sana sini membuatku tertawa 
lepas, aku tak menyangka jika Mas Aris bisa sekonyol ini. 
Hingga pada akhirnya waktu aku fokus memanggang 
daging, tiba-tiba ada tangan besar itu memelukku dari 
belakang, tangannya melingkar di perutku dengan lembut, 
dia mencium aroma rambut bagian belakangku. Jantungku 
berdetak kencang. Ada apa ini!? Aku segera melepaskan 
tangannya dan menatapnya, dari dekat dia ganteng 
banget.. 


Sas, boleh jujur sebenarnya aku.. 
Tiinnn... Tiinnn.. 
Saasssili adekku saayaangg!! 


Mendengar suara kakak tersayang aku segera berlari 
menghampirinya, saat membuka pintu, dia melihatku 
dengan muka masam. Ada apa? 


Muka kamu kok merah? tanya Kak Ran, sontak aku 
terbelalak kaget dan segera menghampiri Mas Aris, pamit 
pulang. 


Aris melihat kepulangan Sasi, setelah tak nampak lagi raga 
Sasi, Aris tersenyum. 


Permainan dimulai.. 


Permainan 


Sekali ku genggam tak akan ku lepas, namun kau harus tau 
Juga, sekali kulepas tak akan ku gapai lagi. 


Pukul setengah 6 pagi, wanita yang sengaja mengucir kedua 
rambutnya dan memotong poninya hingga mirip boneka 
Annabelle itu sedang mengutak-atik laptopnya. Sesekali 
mengucek matanya karena poninya sengaja masuk ke 
matanya, green tea yang dibiarkan dingin serta burger yang 
menghilang tanpa ia ketahui (dimakan kucing). 


Baaa!!! 


Sasi terkejut dan laptopnya terjatuh. Untung tak ada yang 
rusak, segera ia lihat siapa orangnya yang tega membuat 
jantungnya copot itu dan akan dia santap untuk sarapan 


pagi ini. 


Tapi ternyata ia mengurungkan niatnya setelah ia tau siapa 
orangnya. 

Pemuda tampan, tinggi, kurus, hitam manis itu tersenyum 
padanya. Jaket birunya yanh dibiarkan berkibas-kibas 
karena di seret angin, kaos hitam yang ia kenakan terkesan 
keren dan ditambah sepatu jeans yang ia pakai ditambah 
sepatu kets membuatnya semakin menggoda. Sesekali 
wanita-wanita di belakangnya tak ketip menatap keindahan 
laki-laki ini. Maafkan aku yang saat ini berzina Tuhan.. 


Di tanyai malah bengong! ucapnya, suaranya yang versi 
bass nan lembut itu menggema di telingaku dan hatiku. Aku 
segera sadar dan menggeleng-gelengkan kepala pertanda 
aku tak apa. 


Kamu ngapain disini? Tanyaku. 


Aku mau bertemu bidadariku! ucapnya mantap. Aku tersipu 
malu karena dia mencubit sedikit pipiku. Bidadari? Apa itu 
aku? 


Kamu sudah makan? tanyanya. Aku ingat kalau aku 
membawa burger, setelah ku cari kesana-kemari ternyata 
tidak ada. Kemana? 

Kulihat burger ku ternyata sudah terceceran. Pasti ulah 
kucing liar. Umpatku. 


Dia menatapku dengan bingung, lalu bertanya dengan 
pertanyaan yang sama. Aku menggeleng. Dia 
menghembuskan napas kecewa, aku nyengir kuda. 

Dia menatapku lama, aku menunduk. Apa dia akan marah 
padaku? Dia emang dari dulu perhatian banget padaku. 
Apalagi masalah makan, dia tau bahwa aku punya penyakit 
maag. Dia juga kadang jadi mata-mataku karena disuruh 
Kak Ran, dia selalu mengawasiku makanan apa saja yang 
aku makan tiap hari, kalau aku makan yang tidak sehat, 
Rouflah yang mengoceh tanpa alasan. Aku diam saja. 


Kamu tumben banget sih berpenampilan culun gitu? 
tanyanya, aku segera mendongak ke arahnya dan 
menatapnya tajam. Dia tertawa terbahak-bahak. Aku 
mencubit dengan keras pinggangnya. Sesekali dia menarik 
rambutku yang di kelabang dua. Dan mengacak-acak 
poniku yang susah payah ku rapikan tadi pagi. Benar-benar 
Rouf si pengacau segalanya! 


Ekhem! 


Aku dan Rouf spontan menoleh, mata kami secara 
bersamaan tertuju pada kedua sosok cantik dan tampan. 
Wanita dengan rambut yang dibiarkan tergerai panjang 
begitu saja, dan penampilannya yang elegan. Dan juga laki- 
laki yang berpenampilan berwibawa dan simple. Kami 


terpana melihat mereka yang serasi. 
Tapi beda.. 


Uf, katanya kamu mau menemui aku? Ada apa? Apa harus 
sama anak dekil itu? ujarnya dengan tatapan sinis padaku. 
Aku menunduk dan ingin segera meninggalkan tempat itu. 
Kututup laptopku perlahan dan memasukkan ke dalamtas. 


La, kamu nggak boleh gitu. Bagaimanapun juga itu sahabat 
kamu.. sahut laki-laki yanh ada di sampingnya. Aku spontan 
menatapnya, begitu juga Lala. 


Jadi gimana Uf? Jadi nggak!? ujar Lala mengalihkan 
pembicaraan. 
Laki-laki itu menghampiriku. 


Ikut aku yuk! Jangan ganggu mereka berdua.. ucapnya. Aku 
tak mengerti apa yang ia ucapkan. Ada apa antara Rouf 
dengan Lala? 


Akhirnya aku menurut, menatap Rouf dan dia 
mengacungkan jempolnya dengan semangat 45 pertanda 
dia baik-baik saja. Sangat baik-baik saja, dan kulihat Lala 
yang sangat tak sudi melihatku. Aku tersenyum getir dan 
akhirnya aku berjalan menyeimbangi Aris. 


ROUF 


Setelah Sasi dan Aris pergi, tinggal mereka berdua. Entah 
kenapa hatinya tak setenang seperti biasanya. la gugup, 
antara malu, pesimis, optimis, dan lain-lain. 

Dengan angin sepoi-sepoi membuat beberapa helai rambut 
Lala berkibas-kibas membuat penampilan Lala semakin 
anggun, rok pink selutut yang dikenakan Lala terkesan 
feminim, dipadu kaos putih polos dan tas pink mungil yang 
ia kenakan membuat Lala semakin terlihat sederhana. 
Namun indah. 


Aku mempersilahkan Lala untuk duduk di sampingku, 
sesekali tanganku mengepal kuat dan sesekali kutarik nafas 
panjang. / am okay! And now! 

Aku menatapnya, matanya yang indah itu menatapku juga. 
la terlihat bingung dan lucu. Perlahan aku meraih tangan 
mungilnya, ia gelagapan. Kulihat dirinya kikuk, aku semakin 
kikuk dan semuanya mencair saat Lala mengatakan / am 
okay Uf, aku tau kok. Sambil tersenyum. Mukaku memanas. 
Tau? Tau dari siapa? 


Aku juga menyukaimu.. jawabnya, ia menggenggam 
tanganku semakin erat, kulihat sorot matanya yang penuh 
ketulusan. Ternyata cintaku tak bertepuk sebelah tangan! 
Yess!!! 


Jadi kamu mau jadi pacarku? tanyaku spontan. la terdiam 
sejenak, kemudian ia melihat dedaunan diatas yang 
perlahan akan jatuh menimpa dirinya. Kemudian ia 
menunduk dan perlahan memegang tanganku. Dia 
tersenyum dan mengangguk. Dia menerimaku? 

Aku tersenyum lebar dan spontan aku bangkit, dirinya 
bangkit lalu mengangkat dirinya dan ku terbang-terbangkan 
dia dengan manja. Dia tertawa bahagia dan sejenak dia 
memelukku lalu mengecup bibirku. Aku terkejut, Lala bisa 
melakukannya? 

Kita bahagia sekarang. 


LALA 


Dia menggenggam tanganku erat, kurasakan tangannya 
yang dingin. Kulihat matanya yang penuh keraguan dan 
cemas. Aku tau dia akan menembakku. Dan aku tau betul 
dia pasti wmenyukaiku, dia akan mengungkapkan 
perasaannya padaku. 

Sebelum itu terjadi aku yang harus mulai duluan! 


Aku juga menyukaimu.. kalimat itu tiba-tiba muncul dan 
tentu saja telinganya masih normal. la menatapku penuh 
dengan rasa bahagia dan aku tersenyum tipis. Sebenarnya 
ada hal lain selain aku mengangumi parasmu Uf. 


Aku juga ingin kau menjauhi Sasi secara perlahan. Dengan 
cara ini mungkin bisa. 

Dia bangkit dan mengayun-ayunkan tubuhku, aku geli 
makannya aku tertawa. Kulihat perlahan bibirnya mungil, 
manis, sebelum keduluan Sasi. Aku yang harus 
mendapatkan bibir yang sexy itu. Lalu ku kecup dengan 
manja. Dan dia balas mengecupku dengan tenang. 


Kami bahagia. Dia mencintaiku dan aku hanya memperalat 
dirimu. Maafkan aku Uf.. 


ARIS 
Mas pesan jus apel 2 yaa.. 


Mas itu mengangguk dan segera menjalankan tugasnya. 
Aku yang sedari tadi melihat Sasi bengong, tatapannya 
kosong, ia sepertinya memikirkan sesuatu. Sebenarnya aku 
nggak tega akan melakukan hal sejahat ini padanya. Tapi 
bagaimanapun juga ini demi Lala. Aku menyukai Lala dan 
juga menganggumi body Sasi. 

Dengan sangat hati-hati aku menggenggam tangannya. Dia 
terkejut, tapi dia tak melepaskan genggamanku, dasar 
benar-benar wanita belang. Umpatku. 


Permainan dimulai.. 


Jadi tujuanku membawa kamu kesini karena aku ingin 
melanjutkan perkataanku kemarin. Ujarku, dia 
memandangku dengan penuh tanda tanya. Imut sekali, 
semakin nggak tega aku untuk mengerjainya. 


Bahwa aku sedari dulu ada rasa sama kamu.. ucapku. Dia 
terkejut. Sudah kuduga. 


Bagaimana bisa? tanyanya. Aku tersenyum manis. 
Karena bola matamu yang indah itu membuatku... 


Tiba-tiba pelayan menyajikan 2 jus apel, aku lupa kalau 
barusan aku memesan jus itu. Dia tersenyum menatap 
pelayan itu dan mengucapakan terima kasih. Lalu dia balik 
menatapku, tatapannya lebih serius dan tegang dibanding 
tadi. Benar-benar menggoda. 


Aku berdeham sedikit dan meminum sedikit jusku. Lalu aku 
kembali menatapnya. 


Mau nggak kamu jadi pacar aku? 


Dia terkejut setengah mati, matanya yang benar-benar 
indah itupun terbelalak lebar. Entah kenapa yang ada di 
pikirannya, ia bangkit dan berlari menjauh dariku. Spontan 
aku mengejarnya. Sial! semuanya akan gagal total jika Sasi 
melihat Rouf bermesraan dengan Lala saat ini! 


SASI 


Aku merasakan firasat buruk sama Aris, walaupun berkali- 
kali kuhempaskan jauh-jauh rasa itu. la mengajakku ke 
sebuah cafe mahal, aku mencoba rileks dan sesekali 
tersenyum jika dia menatapku. Dia memesan jus apel, tapi 
dia kok tau kalau aku suka jus apel? Tau dari siapa? Padahal 
yang tau Cuma Rouf, Lala, Kevin, dan Zaza. Apa dia tanya ke 
Lala? Ah bodo amat. 

Dia lamat-lamat menatapku. Aku bingung mau ngomong 
apa, dia perlahan menggenggam tanganku. Aku terkejut, 
apa yang dia lakukan? 


Bahwa sebenarnya aku ada rasa padamu.. tuturnya lembut, 
matanya memancarkan ketulusan. Apa!? Lalu Lala 
dikemanakan? Aku benar-benar tak mengerti. 


Jadi kamu mau jadi pacar aku? tanyanya. Dia 
menembakku!? Aku terkejut dan tiba-tiba ingat Rouf. Tidak!! 
Bagaimanapun juga aku masih mencintai Rouf!! Aku segera 
bangkit dan berlari menghampiri Rouf. Aku yakin saat ini 
pasti Rouf menyatakan rasa juga pada Lala! Tidak!! Rouf itu 
milikku!! Aris miliknya Lala!! Dan Lala segalanya untukku !! 


Tak peduli keringat yang bercucuran di pelipis, karet rambut 
yang jatuh dan menimbulkan rambutku tergerai panjang 
dan lepas. Poni baru yang berantakan, aku tak mau Rouf jadi 
miliknya Lala! 


Setelah sampai, dadaku berdegup keras, badanku lemas, 
aku jatuh. Melihat pemandangan yang sudah kuduga-duga. 
Air mataku perlahan mengalir deras, Rouf dan Lala 
berciuman, di depanku. Spontan aku bangkit dan 
menghampiri Lala dan plaakk!! 


Apa-apaan kamu!? teriak Lala tak terima yang tiba-tiba 
kutampar dengan keras, pipinya memerah. Aku terdiam dan 
menatap tajam. Sesekali air mataku keluar. 


Melihat Lala yang aku tampar, Rouf segera menjauhkanku 
dari Lala dengan kasar, ada apa? Apa aku salah? Mata Rouf 
yang indah itu berubah menjadi macan. Apa dia 
membenciku? Apa dia tidak tau perasaanku selama ini? 
Ataukah mereka sudah jadian? 


Lala itu sahabatmu Sas!! bentak Rouf. Aku meringis 
kesakitan karena tanganku di genggam kuat oleh Rouf. 
Sesekali aku menangis dan memberontak. Aku benar-benar 
jatuh kali ini. Kenapa semuanya terjadi padaku Ya Tuhan? 


Akhirnya Rouf melepaskan genggaman itu, tanganku 
berdarah sedikit. Aku meringis bukan karena tanganku 
sakit. Namun sekarang batinku yang lebih sakit. 


Kalianlah yang membuat persahabatan kita rusak!! jeritku 
pada mereka. Mereka hanya terdiam dan menatapku tajam, 
kulihat Lala yang sembunyi di punggung Rouf. Aku 
menangis dan segera meninggalkan mereka. 


Di pinggir jalan raya yang besar, aku tetap menangis dan 
melamun nengingat kejadian tadi. Benar-benar seperti 
mimpi. Aku tak bisa merasakan apa-apa lagi. Kepalaku 
pusing, sakit dan sekujur tubuhku lemas. Mataku buram, 
dan samar-samar kulihat lelaki di depanku. Bukan Rouf, 
bukan Aris. Belum sempatku memanggil namanya, 
semuanya langsung berubah menjadi gelap. 


Sas!! 


Salah Paham 


"Berkali-kali ingin menyerah, berkali-kali ada yang 
menyemangati, berkali-kali ku mengaku lelah, berkali-kali 
pula Tuhan memberiku kejutan yang membuatku bangkit 
dan jatuh kembali." 


Aku terdiam, terduduk di tempat yang tak dulunya tak 
pernah kusinggahi. Ini dimana? Rambutku kok rapi? Padahal 
sebelumnya rambutku tergerai dan acak-acakan karena 
berlari dan... Ah... Akhirnya terpaksa aku harus 
mengingatnya lagi. 


"Sas.." ucap seorang wanita tua di seberang sana. Dia 
bercahaya.. sepertinya aku kenal.. 


Nenek!! 


Aku segera berlari mendekatinya dan segera memeluknya, 
tubuhnya dingin. Kulihat dia tersenyum dan mengelus-elus 
rambutku. Aku memeluknya. Aku merindukannya. 


"Sasi kangen nenek.." ucapku, dia hanya tersenyum lalu 
perlahan daguku diangkatnya dengan lembut. 

"Kamu segera kembali Sas.." ucapnya lirik. Mata sayunya 
sangat indah. Nenek sangat cantik hari ini. 


"Nggak mau! Aku ingin sama nenek! Disana itu orangnya 
kejam-kejam Nek! 


"Sas.. disana masih banyak yang menyayangimu.." 
tukasnya lembut, dia mengecup keningku. Aku menangis. 
Aku tak sanggup lagi mengahadapi dunia yang saat ini 
begitu kejam padaku. 


"Semuanya tak ada yang langgeng nak.. kalau kau lemah 
begini, Tuhan tak akan suka.." 


Aku tetap terdiam dan menangis, nenek memegang daguku 
dan mengangkatnya agar aku menatapnya, dia tersenyum 
indah. 


"Aku tau Sasi anak yang kuat, ceria." ucapnya. Aku 
mengangguk ragu. Lalu dia melepas pelukan hangat itu dan 
perlahan menjauh dariku. Tidak! Nenek! Aku masih rindu 
padamu! Aku tak ingin sendirian disini! Perlahan sosok 
nenek yang di selimuti cahaya itu memudar dan semakin 
hilang.. semakin hilang dan kini.. 


Aku sendirian, terdengar bisikan lembut di telingaku. 
"Sekarang kembalilah.." 


Aku membuka mata perlahan, kulihat langit-langit putih 
polos. Aku dimana? 

Tangannya menyentuh hangat, aku meliriknya sekilas. 
Kenapa dia ada disini? Aku kenapa? 


"Kamu koma selama 1 bulan lebih Sas.." ujarnya, aku 
terkesiap. Mencoba setenang mungkin. Bagaimana bisa? 
Padahal baru kemarin juga aku bertengkar dengan Rouf, 
Lala. Mengingat kejadian itu hatiku remuk. Aku masih tak 
bisa menerima kenyataan itu. Aku menangis sejadinya, 
Mardyan yang kebingungan segera memelukku 
menenangkan. Aku mengutuk diri sendiri. Sungguh kenapa 
ini semua harus menimpaku??? 


Berbulan-bulan aku di rawat inap di rumah sakit, dokter 
baru membolehkan aku pulang jika tulang lenganku sudah 
kembali pulih dan darahku kembali normal. Karena waktu 
kecelakaan aku kehabisan darah cukup banyak dan tulang 
sebelah kiriku patah. Pantas saja aku koma selama itu. 


Pagi dengan manja menyapaku, matahari mulai menyengat 
hangat dalam pori-pori kulitku. Ah.. sudah lama aku tak 
melihat sinar dunia ini. Aku berjalan pelan menuju tirai dan 
membukanya sedikit. Pancaran sinarnya menghangatkan 
mataku membuatku menyipitkan mataku. Aku kagum 
dengan keindahan dunia ini, tapi setelah diamati lebih 
dalam, keindahan ini menutupi keburukan orang-orang 
yang ada di dunia ini. 


Rouf.. 


Sudah hampir 3 bulan lamanya aku dirawat di rumah sakit, 
aku heran kenapa keempat sahabatku itu tidak 
menjengukku. Apa mereka tidak tahu? Bahkan untuk 
sekedar menelponku pun tidak. Terutama dia, apa kabar 
sayang? Bahagiakah kau dengannya? Tak sadarkah kau atas 
perasaanku terhadapmu? Ataukah cintaku bertepuk sebelah 
tangan? Kenapa aku tidak sadar dari dulu... Padahal jelas ku 
tahu kalau dia dari dulu menyukai Lala.. bukan aku.. 


Tok.. tok.. tok.. 


Aku mempersilahkan masuk dan secepat itu aku menghapus 
air mataku. Mardyan, dia tersenyum padaku dan kubalas 
senyum padanya. Tapi di belakang itu ada seorang wanita, 
siapa dia? 


Zaza.. 


Aku langsung tersenyum lebar dan saat dia menghampiriku, 
aku segera memeluknya. Akhirnya ada 1 sahabatku yang 
tak pernah lupa padaku. Terima kasih Tuhan.. 

Mardyan tiba-tiba mengelus lembut poniku, mukaku 
memanas melihat senyumannya. Zaza melihatnya. 


terbelalak dan tersenyum lebar. Kevin! Ini bukan mimpi kah? 


Kevin segera berlari kecil ke arahku dan mencubit pipiku, 
aku tertawa gemas. Aku sungguh merindukannya! 


"Apa kabar?" tanya Zaza. Aku tersenyum dan mengangguk 
bahwa aku baik-baik saja. Walaupun sebenarnya aku dusta. 
Kutatap Kevin perlahan, sepertinya dia tau kalau aku 
berbohong padanya. Dia menatapku tak suka. 


"Tidak, kau tidak baik-baik saja!" ujar Zaza. Oh ternyata dia 
juga tau kalau aku berbohong padanya. Aku menunduk 
malu, aku langsung menangis sejadinya. 


lya.. aku memang tak baik-baik saja hari ini.. aku sangat 
rapuh hari ini.. tidakkah kau tau? Aku mencintai sahabatku 
yang sudah mempunyai seorang pendamping..pendamping 
itu juga sahabatku.. sahabat kalian!! Umpatku dalam hati. 
Zaza dan Kevin panik, hanya panik. Tapi beda dengan 
Mardyan, dia langsung memelukku kuat. Selalu 
menenangkan. 


ZAZA 


Melihat Sasi tiba-tiba menangis itu aku tak tega, aku ingin 
memeluknya tapi aku tau masalah yang ia hadapi seperti 
apa. Bukan maksudku untuk berpihak pada Lala. Tapi aku 
benar-benar tak bisa harus bagaimana agar persahabatan 
ini tidak musnah hanya karena masalah sepele ini. 


Hatiku seketika memanas melihat Kak Mardyan tiba-tiba 
memeluk Sasi. Aku mengaga tak percaya, hatiku berdentam 
hebat. Kulihat raut wajahnya yang penuh kekhawatiran dan 
penuh kasih sayang itu membuat hatiku semakin sakit. Apa 
saat ini aku akan jatuh kemudian membenci Sasi? 

Kevin tiba-tiba menggenggam tanganku, hangat. Dia selalu 
menenangkanku. 


"Aku dan Zaza ada keperluan mendadak, apa aku boleh 
pamit?" ucap Kevin tiba-tiba, aku terkejut tapi tidak terlalu 
terkejut. Kulihat Mardyan yang sudah melepas pelukannya 
ke Sasi tapi dia masih menggenggam tangan Sasi. Aku 
meringis. 


Kulihat Sasi dengan datar, dan kulihat Kak Mardyan 
menatapku heran. Aku tersenyum dan segera pamit, aku 
menghampiri Sasi dan mengecup keningnya. Hatiku sangat 
sakit.. 


Setibaku di ujung pintu, kulihat kembali mereka yang masih 
berpelukan. Mereka menatapku seperti tak ada apa-apa. 
Mereka tak tau perasaanku! 


Blam.. 


Di luar ruangan aku menangis sejadi-jadinya. Kevin 
memelukku erat, punggungku bergetar hebat. Aku tak 
menyangka ternyata cemburu pada sahabat ternyata 
sesakit ini. Kenapa Kak Mardyan tidak menyadari 
perasaanku selama ini? Apa kekuranganku? Kenapa 
semuanya hancur lebur gini? 


Aku menatap Kevin, lalu tersenyum getir padanya. 


"Kau tahu? Aku mulai sekarang membenci Sasi.." 


Problem 1 


(Part ini di hapus untuk kepentingan penerbitan) 


Problem 2 
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Problem 3 
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Terbongkar Sudah 
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Keputusan 


(Part ini di hapus untuk kepentingan penerbitan) 


My Future Is You 
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Bersamamu Akhirnya 
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Open PO mulai sekarang yaa . Psstt, selain mendapat novel, 
kalian juga akan mendapat merchandise dari Rani berupa 
gantungan kunci yang bertuliskan kata-kata menarik . Oh 
iya, gantungan kunci ini gratis untuk 30 pembeli pertama, 
yaa. 


"Isi novelnya tentang apa, Ran?" 


Berikut sinopsisnya yaa: 

_Namaku Sasi. Aku mempunyai sahabat karib bernama Rouf, 
Kevin, Lala dan Zaza. Kami bersahabat sejak kecil hingga 
sekarang. Bisa dibilang kami adalah sahabat karib. Suatu 
saat aku bertemu Mardyan. Mardyan banyak bercerita 
kepadaku tentang Lala, mungkin Mardyan menyukai Lala, 
sahabat karibku itu. Namun, entah mengapa rasanya iri 
mendengar Mardyan banyak bercerita tentang Lala. Namun, 
di waktu yang sama Lala juga bercerita kepadaku tentang 
orang yang disukainya, Aris. 

Hari itu adalah hari yang membuatku akan meneteskan air 
mata. Aku hampir mengalami kecelakaan. Namun, 
kecelakaan terurungkan. Aris menyelamatkanku. Lelaki 
yang selama ini disukai oleh Lala. Mendengar kejadian itu 
Lala panik dan menyalahkan hal itu kepadaku. Untuk 
membalas kebaikan Aris, aku sering menjenguk dan 
memberikan perhatian kecil kepadanya. Mendengar hal 


itu Lala cemburu. Alhasil Lala ingin membalas dendam 
kepadaku. la menyebar berbagai fitnah tentangku kepada 
orang banyak. Namun, aku selalu kuat karena Rouf selalu 
ada denganku. Namun, hal itu membuatku mulai suka 
dengan Rouf. Namun, di waktu yang sama Rouf bercerita 
kepadaku bahwa ia menyukai Lala. Namun, pada waktu 
yang sama juga Lala mengungkapkan perasaanya pada Aris- 


Ayo pesan sekaraaangg . Jangan sampai ketinggalan, yaa! 
Sampai jumpa di larik-larik aksara remaja dengan bauran 
semesta cinta . Sampai jumpa di selaksa cerita penuh tawa 
nestapa. See, yaa . 


